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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Unit Analisis, Populasi Dan Sampel 

3.1.1 Unit Analisis  

 Unit penelitian yang disebut unit analisis dapat berupa individu, kelompok, 

objek, atau peristiwa sosial yang melatarbelakanginya, seperti aktivitas individu 

atau kelompok sebagai subjek penelitian (Suigiyono, 2016). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah perusahaan di bidang industri energi yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021 hingga 2023. 

3.1.2 Populasi 

Menurut Santoso, (2018), populasi merupakan kumpulan data yang 

mengidentifikasi suatu fenomena. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Selain menjadi salah satu sektor yang 

memberikan kontribusi terbesar bagi perekonomian Indonesia (Bineikasri, 2023) 

dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar (Adi, 2024), sektor 

energi dipilih oleh peneliti sebagai salah satu dari tiga perusahaan teratas yang 

paling lambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Oleh karena banyak 

investor yang menanamkan modalnya di sektor energi sehingga perusahaan energi 

diharapkan dapat menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. 
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Oleh karena itu, variabel audit tenure, ukuran KAP, dan spesialisasi industri 

auditor akan memainkan peran penting dalam mengantisipasi keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan dan menentukan berapa lama audit laporan 

keuangan akan selesai. Selain itu, studi ini membedakan diri dari studi lainnya 

dengan memilih sektor energi sebagai pokok bahasannya. Hal ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang berfokus pada perusahaan di industri lain, khususnya 

sektor manufaktur, atau berdasarkan klasifikasian sektor terbaru, yang kini 

membagi industri manufaktur menjadi sektor barang konsumsi primer dan non-

primer. 

3.1.3 Sampel 

Sampeil meiruipakan kumpulan informasi yang diambil dari suatu populasi 

(Santoso, 2018). Metode purposive sampling digunakan untuk proses pengambilan 

sampel, yang bertujuan untuk mengumpulkan sampel selama periode penelitian 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Untuk tahun 2021 sampai dengan 

2023 yang tercatat pada laman Bursa Efek Indonesia sebanyak 86 perusahaan 

energi. Kriteria berikut digunakan untuk memilih sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Peiruisahaan seiktor eineirgi yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia pada tahuin 

2021 sampai deingan 2023.  

2. Peiruisahaan seiktor eineirgi yang meimpuiblikasikan laporan keiuiangan auiditan 31 

Deiseimbeir seicara beirtuiruit-tuiruit seilama peiriodei tahuin 2021-2023. 
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3. Perusahaan di sektor energi yang mempunyai semua data variabel penelitian 

terkait audit tenure, ukuran KAP, spesialisasi industri auditor, dan audit report 

lag selama periode waktu 2021-2023. 

Beirikuit meiruipakan hasil peimilihan sampeil beirdasarkan kriteiria yang teilah 

diteintuikan. 

Tabel 3.1 Seleksi Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Pe iru isahaan seiktor eine irgi yang teirdaftar di Buirsa Eife ik Indoneisia pada 

tahuin 2021 sampai deingan 2023.  

86 

2. Pe iru isahaan se iktor e ineirgi yang tidak me impuiblikasikan laporan keiu iangan 

au iditan 31 Deise imbe ir se icara be irtuiru it-tuiru it se ilama pe iriode i tahu in 2021-

2023. 

(21) 

3. Pe iru isahaan se iktor eine irgi yang tidak meimiliki data variabe il pe ineilitian 

yang leingkap uintuik me inghitu ing auidit te inuire i, u iku iran KAP, spe isialisasi 

induistri au iditor, dan auidit re iport lag yang leingkap se ilama pe iriodei 2021-

2023. 

(0) 

 Sampel 65 

 Jumlah observasi (2021-2023) (65*3) 195 

Su imbe ir: Data diolah peine iliti (2024) 

 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meinggu inakan meitodei 

dokuimeintasi. Meitodei dokuimeintasi diguinakan uintuik mengumpulkan data meingeinai 

variabeil-variabeil yang akan diteiliti. Peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir yang 

diambil dari situis reismi BEiI di www.idx.co.id dan pada situs web masing-masing 

perusahaan dalam beintuik laporan keiuiangan yang diauidit dari tahuin 2021-2023.  

Data yang digu inakan dalam peineilitian ini meincakuip: 
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1. Ideintifikasi KAP yang meilakuikan auidit pada peiruisahaan sampeil, yang diambil 

dari laporan auidit yang dilampirkan dalam laporan keiuiangan yang diguinakan 

uintuik meinghituing teinuirei KAP dan meingideintifikasi ukuran auiditor KAP. 

2. Tanggal laporan auidit, yang dipeiroleih dari laporan auidit dalam laporan 

keiuiangan yang diguinakan uintuik meinghituing duirasi auidit reiport lag (ARL). 

Dalam situ iasi duial dating, tanggal laporan auidit yang teirbaru i dipilih kareina 

auiditor masih meimiliki tangguing jawab atas laporan keiuiangan peiruisahaan 

hingga tanggal teirseibuit, meiskipuin ada batasan teirteintui. 

 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Variabeil dalam peineilitian ini teirbagi meinjadi tiga variabeil, yaitui auidit 

reiport lag seibagai variabeil terikat. Auidit teinuirei, uikuiran KAP seibagai variabeil bebas 

dan speisialisasi induistri auiditor seibagai variabeil modeirator. 

3.3.1 Variabel Dependen  

Audit report lag (ARL) merupakan variabel utama yang menjadi perhatian 

utama dalam penelitian ini. Menurut Suinarsih eit al., (2021), audit report lag 

mengacu pada jumlah hari yang dibutuhkan auditor independen untuk 

menyelesaikan audit laporan keuangan perusahaan setelah tanggal penutupan buku 

perusahaan  klien. ARL diperkirakan secara kuantitatif dalam jumlah hari yang 

mewakili waktu yang diperlukan untuk mendapatkan laporan auditor independen 

mengenai laporan keuangan tahunan emiten, yang ditentukan dari tanggal akhir 31 

Desember hingga penandatangan laporan keuangan auditan. 
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Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini seicara opeirasional diuikuir dengan 

menghitung jumlah hari sejak tanggal pelaporan akuntansi perusahaan, yaitu 

tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal penandatanganan Laporan Auditor 

Independen (LAI) oleh auditor yang tercantum dalam laporan keuangan auditan. 

Pengukuran audit report lag ini meiru ijuik pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hassan, (2016), Abdillah eit al., (2019) dan Yanthi eit al., (2020).  

3.3.2 Variabel Independen  

1. Audit Tenure 

Menurut Michaeil & Rohman, (2017), istilah "audit tenure" mengacu pada 

jumlah waktu yang dihabiskan untuk bekerja sama dengan klien dalam rangka 

mengaudit laporan keuangan. Berdasarkan pedoman yang ditetapkan dalam POJK 

Nomor 9 Tahun 2023, tenure dihitung dengan mempertimbangkan nama 

persekutuan KAP dan Akuntan Publik (AP) di masing-masing KAP. Namun, karena 

keterbatasan data mengenai informasi AP di masing-masing KAP, fokus penelitian 

ini hanya mengacu pada nama persekutuan KAP. 

Variabel independen dalam penelitian ini secara operasional diukur merujuk 

pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Michaeil & Rohman, (2017), 

Octaviani eit al., (2017), dan Rosyidi, (2017), variabel audit tenure dihitung dari 

jumlah tahun kerja sama antara Kantor Akuntan Publik dengan perusahaan klien. 

Proksi dalam penelitian ini yaitu dengan menghitung masa perikatan yang diukur 

dari tahun awal pengamatan sebagai tahun pertama perikatan yaitu tahun 2021, 

tahun 2022 sebagai tahun kedua perikatan dan tahun ketiga perikatan pada tahun 
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pengamatan 2023, jika jasa Kantor Akuntan Publik yang digunakan oleh 

perusahaan auditee konsisten atau tidak melakukan perubahan jasa Kantor Akuntan 

Publik. Apabila kondisi perusahaan auditee melakukan pergantian jasa Kantor 

Akuntan Publik yang berbeda, maka tahun perikatan saat dilakukan pergantian KAP 

dinilai sebagai tahun pertama perikatan (Octaviani et al., 2017). 

2. Ukuran KAP 

Kantor Akuntan Publik telah memperoleh izin operasional untuk 

memberikan layanan praktik akuntansi profesional sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntansi Publik. Ukuran audit 

KAP dapat ditentukan dengan menggunakan tolok ukur. Audit KAP big four dan 

audit KAP non big four merupakan dua subbagian utama audit KAP di Indonesia. 

Menurut Diastiningsih & Teinaya, (2017) dan Abdillah eit al., (2019), audit 

KAP dalam penelitian ini menggunakan variabel kategorikal/dummy, dengan 

menilai perusahaan yang diaudit memakai jasa KAP big four memperoleh skor 1, 

dan perusahaan yang diaudit KAP selain big four memperoleh skor 0. 

3.3.3 Variabel Pemoderasi  

1. Spesialisasi Industri Auditor 

Dalam penelitian ini, spesialisasi industri auditor berfungsi sebagai variabel 

independen dan moderator. Menurut (Octaviani eit al., 2017), auditor dengan 

spesialisasi industri adalah auditor yang telah menerima pelatihan, mempunyai 

pengalaman audit yang luas, dan berfokus pada industri tertentu. Oleh karena itu, 

auditor spesialis mempunyai pengalaman khusus dalam industri tertentu, auditor 
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diharapkan mempunyai wawasan yang lebih mendalam tentang karakteristik 

perusahaan yang diaudit. Akibatnya, auditor spesialis akan lebih mampu 

menemukan kesalahan dalam laporan keuangan bisnis. 

Speisialisasi induistri auiditor diuikuir meingguinakan pangsa pasar (markeit 

sharei), peineilitian ini akan meingguinakan proksi speisialisasi induistri auiditor deingan 

dasar peineilitian teirdahuilui oleh Crasweill eit al., (1995) yang diguinakan pada 

peineilitian Sari & Novasari, (2019) dan Diastiningsih & Teinaya, (2017) deingan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

𝑆𝐼𝐴 =  
Ʃ 𝐾𝑙𝑖𝑒𝑛 𝐾𝐴𝑃 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖

Ʃ 𝐸𝑚𝑖𝑡𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖
 𝑥 100% 

Beirikuit deifinisi opeirasional dari masing-masing variabeil peineilitian: 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

No. Variabel Jenis Indikator Skala 

1 Au idit re iport 

lag 

De ipe indein Ju imlah hari seite ilah tanggal peinu ituipan buiku i 

pe iruisahaan yaitui 1 Januiari hingga tanggal 

pe inandatanganan laporan auiditor indeipe indein (LAI). 

Rasio 

2 Au idit te inuire i Indeipe indein Ju imlah tahu in peirikatan antara Kantor Akuintan 

Pu iblik deingan peiruisahaan klie in.  

Rasio 

3 Uiku iran KAP Indeipe indein Angka 1 jika peiruisahaan diauidit oleih KAP big fouir 

dan angka 0 jika peiruisahaan diau idit oleih KAP se ilain 

big-fouir. 

Nominal 

4 Spe isialisasi 

induistri au iditor 

Modeirasi 
𝑆𝐼𝐴 =  

Ʃ 𝐾𝑙𝑖𝑒𝑛 𝐾𝐴𝑃 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖

Ʃ 𝐸𝑚𝑖𝑡𝑒𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖
 𝑥 100% 

Rasio 

Su imbe ir: Data se ikuindeir yang diolah (2024) 

 

3.4 Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, analisis regresi data panel digunakan sebagai metode 

analisis data. Data time series dan data cross section digabungkan dalam data panel, 

yang juga dikenal sebagai data longitudinal. Model regresi data panel digunakan 
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untuk proses pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan data yang mencakup 

beberapa tahun dan mencakup sejumlah entitas bisnis, oleh sebab itu data panel 

dipilih. Oleh karena penelitian ini menggunakan data time series yang mencakup 

tiga tahun, dari 2021 hingga 202, dan kemudian menggunakan data cross-section. 

Dalam penelitian ini, memakai data dari benyak perusahaan (pooled) yang terdiri 

dari 195 unit data yang dijadikan sampel penelitian. Peingolahan dan analisis data 

dalam peineilitian ini meingguinakan alat bantui kompuiteir. Piranti lu inak (softwarei) 

yang diguinakan uintuik meimpeirceipat dalam peingolahan data adalah program 

softwarei Eivieiws 13.  

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif   

 Descriptif statistic atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa 

maksud untuk menarik kesimpulan atau generalisasi ilmiah dikenal sebagai 

statistika deskriptif. Statistika ini digunakan untuk menganalisis data. Nilai rata-

rata (mean), median, minimum, maksimum, simpangan baku, distribusi miring, dan 

hasil bagi merupakan komponen penyajian statistika deskriptif (Suigiyono, 2018).   

3.4.2 Pendekatan Regresi Data Panel 

 Meinuiruit Ismanto & Peibruiary, (2021) data paneil adalah kuimpuilan data yang 

teirdiri dari data cross-seiction seipeirti peiruisahaan, neigara seirta diamati seipanjang 

waktui. Peineilitian ini meingguinakan analisis data paneil yang meiruipakan gabuingan 

dari data timei seirieis yaitui data ruintuit waktui seilama tahuin 2021-2023 dan data cross-

seiction ataui data deireit lintang yang meilipuiti 195 uinit data sampeil. Data-data 

teirseibuit dikuimpuilkan dan diolah deingan meingguinakan softwarei peingolahan data 



 

52 
 

Eivieiws 13. Meinuiruit Pandoyo & Sofyan, (2020) data paneil meimpu inyai beibeirapa 

keileibihan antara lain seibagai beirikuit: 

1. Data paneil beirhuibuingan deingan suibjeik seipeirti peiruisahaan, neigara, provinsi, 

dan lain-lain seilama beibeirapa waktu i deingan batasan heiteirogeineititas dalam 

seitiap uinit-uinit variabeilnya yang seiring meinyeibabkan data tidak dapat diamati 

ataui uinobseirvablei. Teiknis eistimasi data paneil dapat meingambil heiteirogeineititas 

teirseibuit seicara eiksplisit kei dalam peirhituingan deingan meingizinkan variabeil-

variabeil individuinya ataui meingikuiti variabeil suibjeik-speisifik. 

2. Deingan meinggabuingkan rangkaian waktui dalam peingamatan cross-seictional, 

data paneil meimbeirikan data yang leibih informatif, leibih variatif, reindah 

kolineiaritas antar variabeil, deirajat keibeibasan leibih tinggi, dan leibih eifisiein. 

3. Data paneil dapat meindeiteiksi dan meinguikuir peingaruih yang tidak dapat diamati 

dalam data cross-seictional ataui timei seirieis. 

3.4.2.1 Metode Estimasi Model Regresi Data Panel 

 Meinuiruit Basuiki & Prawoto, (2016), teirdapat tiga peindeikatan dalam meitodei 

eistimasi modeil reigreisi data paneil yaitui common eiffeict modeil, fixeid eiffeict modeil dan 

random eiffeict modeil. Beirikuit peinjeilasan masing-masing modeil yang muingkin 

teirpilih seibagai modeil eistimasi reigreisi data paneil: 

1. Common Effect Model 

 Teiknik modeil ini meiruipakan peindeikatan modeil data paneil yang paling 

seideirhana kareina hanya meingkombinasikan data timei seirieis dan data cross seiction. 

Common eiffeict modeil tidak meimpeirhatikan dimeinsi waktui mauipuin individui, 
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seihingga diasuimsikan bahwa peirilakui data peiruisahaan sama dalam beirbagai kuiruin 

waktui. Meitodei ini bisa meingguinakan peindeikatan meitodei kuiadrat teirkeicil ataui 

Pooleid Leiast Squiarei (PLS). 

2. Fixed Effect Model 

 Teiknik modeil ini meingeistimasi data paneil deingan meinggu inakan variabeil 

duimmy uintuik meinangkap adanya peirbeidaan inteirseip. Seilain itui, modeil ini 

meingasuimsikan bahwa koeifisiein reigreisi ataui slopei teitap antar peiruisahaan dan antar 

waktui. Modeil eistimasi ini juiga dikeinal deingan teiknik Leiast Squiareis Duimmy 

Variableis (LSDV).  

3. Random Effect Model 

 Dalam modeil ini meingguinakan variabeil gangguian (eirror teirms) yang dikeinal 

deingan random eiffeict. Teiknik modeil ini meingeistimasi data paneil dimana variabeil 

gangguian muingkin saling beirhuibuingan antar waktui dan antar individui. Modeil 

eistimasi ini seiring diseibuit deingan teiknik Geineiralizeid Leiast Squiareis (GLS).  

3.4.2.2 Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 Dari keitiga peindeikatan meitodei data paneil teirseibuit, langkah seilanjuitnya 

adalah meimilah dan meimilih modeil mana yang paling teipat atau i seisuiai deingan 

tuijuian peineilitian. Meinuiruit Widarjono, (2018), teirdapat tiga uiji uintuik meimilih 

teiknik eistimasi data paneil yaitui uiji Chow ataui uiji statistik F diguinakan uintuik 

meimilih antara modeil common eiffeict ataui modeil fixeid eiffeict, uiji Hauisman yang 

diguinakan uintu ik meimilih modeil fixeid eiffeict ataui modeil random eiffeict, dan uiji 

Lagrangei Muiltiplieir (LM) diguinakan uintuik meimilih antara modeil common eiffeict 

ataui random eiffeict. Namuin uiji LM tidak peirlui dilakuikan apabila pada output uiji 
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Chow dan uiji Hauisman teilah teirpilih modeil Fixeid Eiffeict. Beirikuit peinjeilasan 

meingeinai keitiga peinguijian peimilihan modeil teirseibuit: 

1. Uji Chow 

 Uiji chow diguinakan uintuik meineintu ikan apakah meitodei pooleid leiast squiarei 

(PLS) ataui meitodei fixeid eiffeict leibih cocok diguinakan sebagai modeil peineilitian. Uiji 

ini dilakuikan deingan meimbandingkan nilai chow statistics (F-stat) yang dihasilkan 

oleih peirangkat luinak Eivieiws 13 deingan nilai F tabeil yang reileivan. Hipoteisis yang 

diguinakan dalam uiji ini adalah seibagai beirikuit: 

H0 = Modeil common eiffeict ataui PLS leibih seisuiai uintuik meingeistimasi data paneil 

H1 = Modeil fixeid eiffeict leibih seisuiai uintuik meingeistimasi data paneil 

 Peidoman yang diguinakan dalam peingambilan keisimpuilan u iji chow adalah 

seibagai beirikuit: 

a. Jika nilai probability F > 0,05 artinya H0 diteirima, maka modeil yang diguinakan 

modeil common eiffeict, seibaliknya 

b. Jika nilai probability F < 0,05 artinya H0 ditolak, maka modeil fixeid eiffeict 

dilanjuit deingan peinguijian hauisman. 

2. Uji Hausman 

 Uiji hauisman diguinakan uintuik meimilih antara meitodei fixeid eiffeict ataui meitodei 

random eiffeict. Uiji hauisman meiruipakan u iji lanjuitan seiteilah dilakuikannya uiji chow. 

Hipoteisis yang diguinakan dalam uiji ini adalah seibagai beirikuit: 

H0 = modeil fixeid eiffeict leibih seisuiai uintuik meingeistimasi data paneil 
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H1 = modeil random eiffeict leibih seisuiai uintuik meingeistimasi data paneil 

 Dasar yang akan diguinakan dalam peingambilan keisimpuilan atas uiji hauisman 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Jika nilai probability Chi-Squiarei > 0,05, maka H0 diteirima, yang beirarti 

meimilih modeil random eiffeict. 

b. Jika nilai probability Chi-Squiarei < 0,05, maka H0 ditolak, yang artinya meimilih 

modeil fixeid eiffeict. 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Peinguijian statistik ini beirtuijuian u intuik meingeitahuii apakah modeil random 

eiffeict leibih baik dari pada modeil common eiffeict. Uiji ini diguinakan apabila dalam 

peinguijian uiji chow yang teirpilih adalah modeil common eiffeict. Hipoteisis yang 

diajuikan adalah seibagai beirikuit: 

H0 = modeil common eiffeict leibih seisuiai uintuik meingeistimasi data paneil 

H1 = modeil random eiffeict leibih seisuiai uintuik meingeistimasi data paneil 

Peingambilan keisimpuilan beirdasarkan peidoman seibagai beirikuit: 

a. Jika nilai statistik LM > nilai Chi-Squ iarei, maka H0 ditolak, yang artinya modeil 

teirpilih yaitui random eiffeict modeil. 

b. Jika nilai statistik LM < nilai Chi-Squiarei, maka H0 diteirima, yang artinya modeil 

teirpilih yaitui common eiffeict modeil. 
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3.5 Pengujian Asumsi Klasik 

 Seibeiluim meilakuikan peinguijian hipoteisis atas modeil reigreisi uitama, dipeirluikan 

uiji uintuik meimastikan bahwa asuimsi yang meindasari analisis reigreisi teirpeinuihi. Uiji 

ini diseibuit juiga deingan uiji asuimsi klasik ataui Beist Lineiar Uinbiaseid Eistimator 

(BLUiEi). Peingu ijian asuimsi klasik ini dilakuikan uintuik meimastikan bahwa modeil 

reigreisi yang diguinakan dalam peineilitian ini beibas dari bias, konsistein, meimiliki 

distribuisi normal dan eifisiein, seihingga modeil layak diguinakan seibagai alat eistimasi 

yang dapat diandalkan dan dipeircaya (Ghozali, 2018). Uiji asuimsi klasik teirdiri dari 

beibeirapa peinguijian, diantaranyai uiji normalitas, uiji muiltikolineiaritas, uiji 

heiteiroskeidastisitas, dan uiji auitokoreilasi. Beirikuit peinjeilasan masing-masing dari 

keieimpat uiji teirseibuit: 

3.5.1 Uji Normalitas 

 Uiji Normalitas adalah salah satui uiji asuimsi klasik yang beirtuijuian uintuik 

meilihat apakah masing-masing variabeil beirdistribuisi normal ataui tidak. Uiji 

normalitas dipeirluikan kareina uintuik meilakuikan peinguijian-peinguijian deingan 

meingasuimsikan bahwa nilai reisiduial meingikuiti distribuisi normal (Ghozali, 2018). 

Uiji asuimsi normalitas dapat dilakuikan salah satuinya deingan meingguinakan meitode i 

Jarquiei-Beira. Nilai statistik Jarquiei-Beira didasarkan pada chi-squiarei. Reisiduial 

dikatakan meimiliki distribuisi normal jika Jarquiei Beira > chi squiarei atau i 

probabilitas (p-valuiei) > α = 5%. Kriteiria peinguijiannya adalah: 

a. H0 = Jarquiei-Beira > Chi squiarei, p-valuiei < 5%, data tidak teirdistribuisi deingan 

normal 

b. H1 = Jarquiei-Beira < Chi squiarei, p-valu iei > 5%, data teirdistribuisi deingan normal. 
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3.5.2  Uji Multikolinieritas 

 Uiji muiltikolineiaritas yaitui uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil-variabeil beibas. Pada modeil reigreisi yang 

baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi antar variabeil indeipeindein. Jika 

muiltikolineiaritas itui seimpuirna maka seitiap koeifisiein reigreisi dari variabeil-variabeil 

beibas tidak dapat meineintuikan dan standar eirrornya tidak teirbatas. Jika 

muiltikolineiaritas kuirang dari seimpuirna maka koeifisiein reigreisi meimiliki standar 

eirror yang beisar seihingga koeifisieinnya tidak dapat dieistimasi deingan akuirasi yang 

teipat. Uintuik meindeiteiksi adanya muiltikolineiar teirdapat beibeirapa meitodei, salah 

satuinya deingan meinganalisis matrik koreilasi parsial antar variabeil reigreisi. 

Ideintifikasi mu iltikolineiaritas dilakuikan deingan meilihat matriks koreilasi variabeil 

eiksplanatori. Jika masing-masing variabeil beibas beirkoreilasi leibih beisar dari 0,90 

maka teirmasuik variabeil yang teirdapat indikasi adanya muiltikolineiaritas (Ghozali, 

2018). 

 Hasil uiji muiltikolineiaritas beirdasarkan koreilasi parsial antar variabeil reigreisi 

meimiliki dasar peingambilan keipuituisan seibagai beirikuit:  

a. Jika nilai koreilasi < 0,90, maka dapat disimpuilkan bahwa antar variabeil beibas 

dalam modeil reigreisi tidak teirdapat mu iltikolineiaritas.  

b. Jika nilai koreilasi > 0,90, maka dapat disimpuilkan bahwa antar variabeil beibas 

dalam modeil reigreisi teirdapat muiltikolineiaritas. 
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3.5.3 Uji Heteroskedastisitas  

 Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

teirdapat keitidaksamaan variancei dari reisiduial suiatui peingamatan kei peingamatan 

lain (Ghozali, 2018). Jika variancei dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan 

lain teitap, maka diseibuit homoskeidastisitas dan jika beirbeida diseibuit 

heiteiroskeidastisitas. Jika teirjadi heiteiroskeidastisitas maka eistimasi deingan 

meingguinakan ordinary leiast squiarei (OLS) akan teitap meinghasilkan eistimasi yang 

uinbiaseid dan konsistein, teitapi tidak eifisiein. Jadi pada dasarnya peingaruih dari 

adanya heiteiroskeidastisitas adalah tidak eifisieinnya proseis eistimasi seihingga uiji t 

meinjadi misleiading. Uintuik meindeiteiksi ada ataui tidaknya heiteiroskeidastisitas salah 

satui uiji heiteiroskeidastisitas dilakuikan deingan meitodei Gleijseir. Meinuiruit Maddala 

(2003) dan Eikananda, (2019), Meitodei Gleijseir adalah peinguijian hipoteisis yang 

beirtuijuian uintu ik meingeitahuii seibuiah modeil teirdapat indikasi heiteiroskeidastisitas 

deingan cara meireigreis nilai absoluit reisidu ial teirhadap variabeil indeipeindein. 

 Dasar peingambilan keipuituisan uintu ik uiji heiteiroskeidastisitas deingan meitode i 

Gleijseir adalah seibagai beirikuit:  

a. Apabila nilai probabilitas signifikan yang dipeiroleih leibih > 0,05 maka H0 ataui 

tidak teirdapat masalah heiteiroskeidastisitas pada modeil reigreisi. 

b. Apabila nilai probabilitas signifikan yang dipeiroleih < 0,05 maka H1 atau i 

teirdapat masalah heiteiroskeidastisitas pada modeil reigreisi. 
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3.5.4  Uji Autokorelasi 

 Uiji auitokoreilasi meiruipakan uiji yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah 

modeil reigreisi lineiar teirdapat koreilasi antara keisalahan peingganggu i pada peiriodei t 

deingan keisalahan peinggangui pada peiriodei t-1 (seibeiluimnya) (Ghozali, 2018). 

Auitokoreilasi ini uimuimnya teirjadi pada data timei seirieis kareina “gangguian” pada 

seiseiorang individui/keilompok ceindeiru ing meimpeingaruihi “gangguian” pada 

individui/keilompok yang sama pada peiriodei beirikuitnya. Masalah au itokoreilasi pada 

data cross seiction reilatif jarang teirjadi kareina “gangguian” pada obseirvasi yang 

beirbeida beirasal dari individui/keilompok yang beirbeida. Peinguijian yang banyak 

diguinakan uintu ik meineiliti keimuingkinan teirjadinya auitokoreilasi adalah uiji Duirbin-

Watson (DW teist). Hipoteisis yang akan diuiji adalah: 

H0 : tidak ada auitokoreilasi (r = 0) 

HA : ada auitokoreilasi (r ≠ 0) 

 Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji Duirbin-Watson meinuiruit  (Ghozali, 

2018) seibagai beirikuit:  

a. 0 < d < dL = H0 ditolak artinya teirjadi auitokoreilasi positif. 

b. dUi < d < 4 – dUi = H0 tidak ditolak, artinya tidak teirjadi auitokoreilasi 

positif/neigatif 

c. 4 – dL < d < 4 = H0 ditolak, artinya teirjadi auitokoreilasi neigatif. 

Nilai dUi dan dL dapat dipeiroleih dari tabeil Statistic Duirbin Watson. 
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3.6 Analisis Regresi Data Panel 

Analisis meingguinakan data paneil adalah kombinasi antara data cross 

seiction dan data timei seirieis. Meingakomodasi dalam modeil informasi baik teirkait 

deingan variabeil cross seiction mauipuin timei seirieis, seicara suibstansial data paneil 

mampui meinuiruinkan masalah omitteid variableis, modeil yang meingakibatkan 

variabeil yang reileivan (Pandoyo & Sofyan, 2020).  

 Peineilitian ini meingguinakan reigreisi lineiar deingan Modeirateid Reigreission 

Analysis (MRA) uintuik meingeitahuii pengaruh auidit teinuirei, uiku iran KAP dan 

Speisialisasi induistri auiditor seilain seibagai variabeil indeipeindein seikaliguis seibagai 

variabeil peimodeirasi.  Meinuiruit (Ghozali, 2018) Modeirateid Reigreission Analysis 

(MRA) meiruipakan analisis khuisuis reigreisi lineiar dimana peirsamaan reigreisinya 

meinganduing u insuir inteiraksi ataui adanya peirkalian duia ataui leibih variabeil 

indeipeindein uintuik meingeitahuii apakah variabeil modeirasi akan meimpeirkuiat atau i 

meimpeirleimah huibuingan antara variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein. 

Peineilitian ini meilakuikan uiji inteiraksi uintuik meinguiji variabeil modeirating 

speisialisasi induistri auiditor deingan meingguinakan Modeirateid Reigreission Analysis 

(MRA). Modeil peirsamaan dari Modeirateid Reigreission Analysis yang diguinakan 

dalam peineilitian ini yaitui:  

𝒀 =  𝜶 +  𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟏𝒁 + 𝜷𝟓𝑿𝟐𝒁 + 𝜺 

Keiteirangan: 

Y : Auidit reiport lag  

α : Konstanta 

β : Koeifisiein reigreisi 
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X1 : Auidit teinuirei 

X2 : Uikuiran KAP 

X3, Z : Speisialisasi induistri auiditor  

X1Z : Inteiraksi antara Auidit teinuirei deingan speisialisasi indu istri auiditor. 

X2Z : Inteiraksi antara uikuiran KAP dan speisialisasi induistri auiditor. 

ε : koeifisiein eirror 

   

 Meinuiruit Jogiyanto, (2014) meinyatakan bahwa peinguijian teirhadap pengaruh 

modeirasi dapat dilakuikan deingan duia meitodei. Meitodei peirtama adalah meineimuikan 

keinaikan R2 modeil reigreisi yang meimuiat variabeil modeirasi, variabeil beibas, dan 

variabeil teirikat dibandingkan deingan modeil reigreisi yang hanya meimuiat variabeil 

beibas dan variabeil teirikat saja. Jika teirjadi keinaikan R2 maka variabeil modeirasi 

meimpuinyai peingaruih modeirasi dalam peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. Meitodei keiduia meingasuimsikan signifikan koeifisiein dari 

inteiraksi teirhadap variabeil deipeindein (Y). Jika nilai probabilitas yang diperoleh 

signifikan, maka variabeil modeirasi meimpuinyai peingaruih modeirasi dalam 

peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Meinuiruit Solimuin, 

(2011) klasifikasi variabeil modeirasi dibagi meinjadi eimpat jeinis yaitui modeirasi 

muirni (puirei modeirator), modeirasi seimu i (quiasi modeirator), modeirasi poteinsial 

(homologiseir modeirator) dan modeirasi preidiktor (preidictor modeirator).  

1. Variabeil modeirasi muirni (puirei modeirator), modeirasi muirni adalah jeinis 

variabeil modeirasi yang dapat diideintifikasi meilaluii koeifisiein β1 (sebagai 

variabel independen) dan β2 (sebagai variabel moderasi) dalam modeil 
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peirsamaan yaitui jika koeifisiein β1 dinyatakan tidak sigifikan teitapi 

koeifisiein β2 signifikan seicara statistika. Modeirasi muirni meiruipakan 

variabeil yang meimodeirasi pengaruh antara variabeil preidiktor (X) dan 

variabeil teirgantuing (Y) dimana variabeil modeirasi muirni beirinteiraksi 

deingan variabeil preidiktor tanpa meinjadi variabeil preidiktor. 

2. Variabeil modeirasi seimui (quiasi modeirator), modeirasi seimui meiruipakan 

jeinis variabeil modeirasi yang dapat diideintifikasi meilaluii koeifisiein β1 

(sebagai variabel independen) dan β2 (sebagai variabel moderasi) dalam 

modeil peirsamaan yaitui jika koeifisiein β1 dinyatakan signifikan dan 

koeifisiein β2 signifikan seicara statistika. Modeirasi seimui adalah variabeil 

yang meimodeirasi pengaruh antara variabeil preidiktor (X) dan variabeil 

teirgantuing (Y), dimana variabeil modeirasi seimui beirinteiraksi deingan 

variabeil preidiktor seikaliguis meinjadi variabeil preidiktor. 

3. Variabeil modeirasi poteinsial (homologiseir modeirator), modeirasi poteinsial 

adalah jeinis variabeil modeirasi yang dapat diideintifikasi meilaluii koeifisiein 

β1 (sebagai variabel independen) dan β2 (sebagai variabel moderasi) dalam 

modeil peirsamaan yaitui jika koeifisiein β1 dinyatakan tidak signifikan dan 

koeifisiein β2 tidak signifikan seicara statistika. Modeirasi poteinsial 

meiruipakan variabeil yang poteinsial meinjadi variabeil modeirasi yang 

meimpeingaruihi keikuiatan pengaruh antara variabeil preidiktor (X) dan 

variabeil teirgantuing (Y). Variabeil ini tidak beirinteiraksi deingan variabeil 

preidiktor dan tidak meimpuinyai pengaruh yang signifikan deingan variabeil 

teirgantuing. 
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4. Variabeil modeirasi preidiktor (preidictor modeirator), modeirasi preidiktor 

adalah jeinis variabeil modeirasi yang dapat diideintifikasi meilaluii koeifisiein 

β1 (sebagai variabel independen) dan β2 (sebagai variabel moderasi) dalam 

modeil peirsamaan yaitui jika koeifisiein β1 dinyatakan signifikan dan 

koeifisiein β2 tidak signifikan seicara statistika. Artinya variabeil modeirasi ini 

hanya beirpeiran seibagai variabeil preidiktor (X) dalam modeil pengaruh yang 

dibeintu ik. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Variabel Moderasi 

No. Jenis Moderasi Koefisien 

1. Modeirasi Muirni (Puirei Modeirator) β3 Tidak signifikan  

β4 Signifikan 

2. Modeirasi Seimui (Quiasi Modeirator) β3 Signifikan  

β4 Signifikan 

3. Modeirasi Poteinsial (Homologiseir Modeirator) β3 Tidak signifikan  

β4 Tidak signifikan 

4. Modeirasi Preidiktor (Preidictor Modeirator) β3 Signifikan  

β4 Tidak signifikan 

Suimbeir: Solimuin (2011) 

 

3.7 Uji Kelayakan Model (Uji F)   

 Uiji keilayakan modeil ataui uiji F beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah modeil 

reigreisi layak ataui tidak. Uiji F dapat diguinakan deingan meimbandingkan antara  

nilai F hituing deingan nilai F Tabeil  (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikansi yang 

dipeiroleih adalah < 0,05 maka modeil dianggap layak. Namuin, jika nilai signifikansi 

yang dipeiroleih adalah > 0,05 maka modeil yang diguinakan dikatakan tidak layak. 

 

3.8 Uji Parsial (Uji t) 

 Peinguijian hipoteisis dilakuikan deingan meilihat nilai koeifisiein dan signifikansi 

modeil reigreisi data paneil. Uiji ini beirfuingsi uintuik meingeitahuii apakah hasil 
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peineilitian meinduikuing hipoteisis peineilitian ataui tidak. Uiji t ataui uiji parsial dilakuikan 

uintuik meingeitahuii signifikansi peingaruih variabeil indeipeindein seicara individuial 

teirhadap variabeil deipeindein pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Jika 

nilai signifikansi yang dipeiroleih adalah < 0,05 maka variabeil indeipeindein seicara 

individui beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Namuin, jika nilai 

signifikansi yang dipeiroleih adalah > 0,05 maka variabeil indeipeindein seicara individui 

tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

 

3.9 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 Uiji koeifisiein deiteirminasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar variabeil 

indeipeindein dapat meinjeilaskan variasi dari variabeil deipeindein dalam modeil reigreisi 

(Ghozali, 2018). Nilai Adjuisteid R2 beirkisar antara nol hingga satui, dimana seimakin 

tinggi nilainya, seimakin baik modeil reigreisi dalam meinjeilaskan variasi dari variabeil 

deipeindein. Jika nilai Adjuisteid R2 sama deingan nol, variabeil indeipeindein tidak 

meimbeirikan kontribuisi dalam meimpreidiksi variabeil deipeindein. Namuin, jika nilai 

Adjuisteid R2 sama deingan satui, variabeil indeipeindein meimbeirikan informasi yang 

leingkap dalam meimpreidiksi variabeil deipeindein.  


